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Abstrak 
  

Sumber energi yang biasa digunakan adalah bahan bakar fosil namun ketersediaan bahan bakar fosil semakin lama 

semakin berkurang. Untuk mengatasi keterbatasan bahan bakar fosil diperlukan sumber energi terbarukan salah 

satunya adalah briket bioarang dari ampas tebu. Ampas tebu merupakan limbah yang banyak dihasilkan dari pabrik 

gula. Pada tahun 2021 jumlah tebu pada saat itu adalah 2.350.809 ton yang berarti diperkirakan jumlah ampas 

tebunya adalah 822.783,15 ton. . Ampas tebu memiliki kandungan selulosa sebanyak 52,7%, yang berpotensi 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket bioarang. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas briket 

bioarang adalah ukuran partikel. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan briket menggunakan bioarang dari ampas 

tebu dengan variasi ukuran partikel bioarang 20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh dan 100 mesh dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran partikel terhadap kualitas briket yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan semakin kecil ukuran partikel bioarang yang digunakan menunjukkan kualitas briket yang semakin 

menurun. Ukuran partikel bioarang terbaik pada penelitian ini adalah briket dengan ukuran partikel 20 mesh dengan 

nilai kadar air (6,14%), kadar volatile matter (55,0374%), kadar abu (2,9498%), kadar fixed carbon (35,8728%) dan 

nilai kalor (5417,52 kal/g). 

Kata kunci: Ampas Tebu , Bioarang, Briket, Ukuran Partikel 

 

Abstract 

 

The energy source commonly used is fossil fuels but the availability of fossil fuels is decreasing over time. To 

overcome the limitations of fossil fuels, renewable energy sources are needed, one of which is biocharcoal 

briquettes from bagasse. Bagasse is a waste that is mostly produced from sugar factories. In 2021, the amount of 

sugarcane for sugar production is 2.350.809 tons with a total bagasse of 35-40%, which can be estimated at 

822.783,15 tons.. Bagasse has a cellulose content of 52.7%, which has the potential to be used as raw material for 

making biocharcoal briquettes. One of the factors that affect the quality of biocharcoal briquettes is particle size. In 

this study, briquettes were made using biocharcoal from bagasse with variations in biocharcoal particle sizes of 20 

mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh and 100 mesh with the aim of determining the effect of particle size on the quality 

of the briquettes produced. The results of this study show that the smaller the particle size of the biocharcoal used 

shows the quality of briquettes is decreasing. The best biocharcoal particle size in this study is briquettes with a 

particle size of 20 mesh with moisture content values (6.14%), volatile matter levels (55.0374%), ash content 

(2.9498%), fixed carbon content (35.8728%) and calorific value (5417.52 cal / g). 

Keywords: : Bagasse, Biocharcoal, Briquettes, Particle Size 
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PENDAHULUAN 

Energi merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia. Sumber energi yang biasa digunakan 

adalah bahan bakar fosil dimana ketersediaan bahan bakar fosil semakin lama semakin berkurang. 

Diperlukan energi terbarukan atau energi alternatif yang dapat menggantikan energi berbahan bakar fosil 

tersebut. Salah satu contoh dari energi terbaru adalah briket. Briket mempunyai keuntungan ekonomis 

karena dapat diproduksi secara sederhana, memiliki nilai kalor yang tinggi, dan ketersediaan bahan 

bakunya cukup banyak sehingga dapat bersaing dengan bahan bakar lain.  

Briket adalah bahan bakar padat yang terbuat dari bioarang yang mengandung karbon, memiliki nilai 

kalor tinggi, dapat menyala pada waktu yang lama sehingga produksi briket tidak lepas dari bioarang 

yang dihaluskan. Bioarang sendiri merupakan hasil pembakaran biomassa kering tanpa kontak langsung 

dengan udara. Di sisi lain, biomassa merupakan bahan organik yang berasal dari bahan organik seperti 

kayu dan limbah pertanian. faktor lain yang mempengaruhi kualitas briket adalah kandungan selulosa 

yang tinggi pada limbah yang digunakan. Salah satu limbah yang memiliki kadar selulosa tinggi adalah 

ampas tebu yang memiliki kadar selulosa 35-40%. 

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai briket dilakukan oleh Maulinda, dkk 

(2019) yang berjudul “Optimasi Pembuatan Briket Berbasis Limbah Ampas Tebu Menggunakan Metode 

RSM (Response Surface Methodology)”. Dari penelitian tersebut didapatkan briket dengan kualitas 

terbaik, yaitu briket dengan suhu karbonasi 314,64°C dan berat bioarang ampas tebu sebesar 11,12 g.  

Pada saat proses pembuatan briket ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas briket yang 

dihasilkan salah satunya adalah ukuran partikel bioarang yang digunakan. Ukuran partikel 

mempengaruhi kekuatan briket  yang dihasilkan karena ukuran partikel yang kecil menyebabkan rongga 

yang kecil sehingga briket yang dihasilkan memiliki kepadatan yang tinggi. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian tentang pembuatan briket menggunakan variasi ukuran partikel telah banyak dilakukan salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Jaswella, dkk. (2022) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Partikel 

Terhadap Kualitas Briket Arang Tempurung Kelapa” dengan variasi ukuran partikel 30 mesh; 40 mesh; 50 

mesh; 60 mesh; dan 70 mesh. Hasil terbaik ditunjukkan pada briket dengan ukuran partikel 70 mesh yang 

menunjukkan sedikit asap pada proses pembakaran, tidak berbau, abu sisa pembakaran yang sedikit, 

menyala terus tanpa dikipas dan tidak memercikkan bara api. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas briket arang yang dihasilkan dipengaruhi oleh ukuran partikelnya. Berdasarkan hal 

tersebut maka pada penelitian ini akan dilakukan variasi ukuran partikel bioarang dari ampas tebu pada 

pembuatan briket yang dihubungkan dengan kualitas briket yang dihasilkan berdasarkan parameter kadar 

air, kadar abu, kadar volatile matter, nilai fixed carbon dan nilai kalor yang dihasilkan. 

METODOLOGI 

1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas kimia, magnetic stirrer, hot plate, crucible, furnace, 

oven, spatula, ayakan 20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, 100 mesh dan 120 mesh, calorimeter dan 

pipa PVC 0,75 in. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas tebu, tepung kanji dan air. 

 

2. Proses Pembuatan Bioarang  

Ampas tebu yang telah terkumpul dipotong – potong hingga berukuran kecil dan kemudian dijemur 

dibawah sinar matahari. Dilakukan karbonisasi dengan suhu 300°C selama 3 jam. 

 

3. Screening Bioarang Ampas Tebu 
Bioarang ampas tebu discreening menggunakan ayakan, dimana untuk mendapat ukuran partikel bioarang 

sebesar 20 mesh menggunakan ayakan ukuran 20 mesh dibagian atas dan ayakan ukuran 40 mesh 

dibagian penahan (bagian bawah) dan dilakukan prinsip yang sama untuk mendapatkan ukuran partikel 

bioarang 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh dan 100 mesh. 
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4. Pembuatan Bahan Perekat 
Perekat dibuat dari campuran tepung dan air dengan perbandingan 1:10 yang kemudian dipanaskan 

hingga tercampur dan berwarna bening. 

 

5. Pembuatan Briket 

Bioarang ampas tebu sebanyak 8 gram pada setiap variasi ukuran partikel dicampurkan dengan perekat 

sebanyak 24,2698 gram yang kemudian diaduk hingga menyatu. Hasil campuran tersebut kemudian 

dicetak dengan pipa PVC dengan ukuran 0,75 in. Briket yang telah tercetak kemudian dilakukan 

pengeringan dibawah sinar matahari. 

 

6. Proses Analisa Kualitas Briket 

Proses analisa kualitas briket meliputi parameter kadar air, kadar abu, kadar volatile matter, nilai fixed 

carbon dan nilai kalor yang mengacu pada American Standard Testing and Material (ASTM). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pembuatan briket bioarang pada penelitian ini menggunakan prinsip kerja pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rohim (2019) tentang Pemanfaatan Limbah Ampas Tebu Menjadi Briket Energi 

Alternatif Dengan Perekat Tepung Tapioka, dengan hasil terbaik rasio perbandingan antara bioarang dan 

perekat sebesar 8:24,2698 gram dengan ukuran 40 mesh. Maka pada penelitian ini bioarang yang telah 

dihasilkan masing-masing variasi ukuran partikel diambil sebanyak 8 gram dan dicampur dengan perekat 

sebanyak 24,2698 gram. Pembuatan bahan perekat menggunakan tepung tapioka yang dicampur dengan 

air dengan perbandingan tepung dan air sebesar 1:10. Penggunaan tepung tapioka sebagai perekat 

didukung dengan sifat menguntungkan yang dimiliki dari pati kanji ini yaitu di dalam pengolahan 

pangan, kekuatan gel yang baik, kemurnian larutannya tinggi serta mempunyai daya rekat yang tinggi 

jadi banyak dimanfaatkan untuk bahan perekat pada pembuatan briket. Campuran tersebut dicetak 

menggunakan pipa yang kemudian dijemur untuk menghilangkan kadar airnya. Hilangnya kandungan 

kadar air pada briket ditandai dengan tekstur yang lebih padat. Hasil analisa kualitas briket yang didapat 

dihubungkan dengan ukuran partikel bioarang yang digunakan parameter analisa kualitas briket meliputi 

kadar air, kadar abu, kadar volatile matter, nilai fixed carbon dan nilai kalor. 

1. Kadar Air 

Kadar air adalah kandungan air yang terdapat dalam bahan yang dinyatakan dalam persen. Kadar 

air mempengaruhi mutu briket arang, semakin kecil kandungan kadar air maka semakin tinggi nilai kalor 

dan kemampuan membakarnya. Pada penelitian ini variasi ukuran partikel briket bioarang ampas tebu 

mempengaruhi nilai kadar air yang dihasilkan pada briket. Pengaruh ukuran partikel briket bioarang 

ampas tebu terhadap kadar air dapat dilihat pada gambar 1 berikut

 

Gambar 1 Pengaruh Ukuran Partikel Briket Bioarang Ampas Tebu Terhadap Kadar Air 
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Berdasarkan data pada gambar 1, menunjukkan bahwa kadar air briket ampas tebu berkisar antara 6,14-

7,1716%. Nilai kadar air yang dihasilkan dalam penelitian ini sudah memenuhi standar SNI 01-6235-

2000 dengan nilai kadar air maksimum 8%. Kadar air tertinggi ditunjukkan pada ukuran 100 mesh yaitu 

7,1716% dan kandungan air terendah pada ukuran 20 mesh yaitu 6,14 %. Kadar  air cenderung meningkat 

seiring dengan semakin kecilnya ukuran partikel briket arang. Hasil penelitian ini didukung oleh Marzan 

(2016), yang menyatakan bahwa perbedaan ukuran partikel briket dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

jumlah air yang dihasilkan. Menurut Thoyeb (2021), Hal ini disebabkan oleh semakin kecilnya ukuran 

partikel, sehingga pori-pori yang dihasilkan juga semakin kecil. Sehingga saat proses pengeringan, air 

yang terdapat dalam briket sulit untuk menguap. Dalam penelitian Thoyeb (2021), terlihat bahwa semakin 

kecil ukuran partikel, kandungan air dalam briket arang juga semakin tinggi. Hal ini terjadi karena adanya 

perbedaan ukuran pori-pori antar partikel yang mampu menyerap air. 

 

2. Kadar Abu 

Kadar abu merupakan zat anorganik yang tersisa setelah proses pembakaran. Kandungan zat 

anorganik yang tidak dapat terbakar akan tertinggal menjadi abu. Afianto (1994) menyatakan semakin 

tinggi kadar abu, maka semakin rendah kualitas briket arang karena kadar abu yang tinggi dapat 

menurunkan nilai kalor briket arang. Pada penelitian ini variasi ukuran partikel briket bioarang ampas 

tebu memberikan dampak pada kadar abu yang dihasilkan pada briket. Pengaruh ukuran partikel briket 

bioarang ampas tebu terhadap kadar abu dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2 Pengaruh Ukuran Partikel Briket Bioarang Ampas Tebu Terhadap Kadar Abu 

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dilihat nilai kadar abu pada penelitian ini semakin meningkat 

seiring dengan semakin kecilnya ukuran partikel. Hasil ini didukung oleh Tokan (2014) yang menyatakan 

kadar abu dapat meningkat dengan semakin besar kepadatan suatu bahan bakar. Semakin kecil ukuran 

partikel maka akan lebih mudah memadat sehingga menimbulkan kadar abu yang lebih banyak. Selain 

itu, pada ukuran partikel yang besar memungkinkan adanya aliran oksigen yang cukup dan sulit memadat 

sehingga kadar abu berkurang. 

Kadar abu pada penelitian ini berkisar antara 2,9498-4,6610%. Kadar abu tertinggi didapatkan 

pada ukuran 100 mesh sebesar 4,6610%, dan kadar abu terendah pada ukuran 20 mesh sebesar 2,9498%. 

Kadar abu pada penelitian ini sudah memenuhi SNI 01-6235-2000 yaitu maksimum 8%. Hasil penelitian 

ini didukung oleh Iriany (2016) yang menyatakan bahwa perbedaan ukuran partikel dapat mempengaruhi 

kadar abu yang dihasilkan. Menurut Fachry (2010) Tinggi rendahnya kadar abu dipengaruhi oleh 

sempurna atau tidak pada saat proses karbonisasi. Karbonisasi yang sempurna akan menghasilkan arang 

yang murni sehingga akan menghasilkan kadar abu yang rendah. 

3. Kadar Zat Menguap (Volatile Matter) 

Kadar zat menguap merupakan zat (volatile matter) yang dapat menguap sebagai hasil dari 

dekomposisi senyawa-senyawa yang masih terdapat dalam arang selain air, abu dan karbon. Kandungan 

volatile matter yang tinggi dalam briket arang akan menimbulkan asap yang lebih banyak pada saat briket 

dinyalakan, hal ini disebabkan oleh adanya reaksi antara karbon monoksida (CO) dengan turunan alkohol. 
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Pada penelitian ini variasi ukuran partikel briket bioarang ampas tebu memberikan pengaruh pada kadar 

volatile matter yang dihasilkan pada briket. Pengaruh ukuran partikel briket bioarang ampas tebu 

terhadap volatile matter dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Pengaruh Ukuran Partikel Briket Bioarang Ampas Tebu terhadap Kadar Volatile Matter 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui nilai kadar volatile matter pada penelitian ini semakin 

meningkat seiring dengan semakin kecilnya ukuran partikel disebabkan oleh semakin kecil ukuran partikel 

pada briket akan semakin sulit untuk menguapkannya. Menurut Suprapti dan Ramlah (2013) ukuran 

partikel yang semakin kecil akan meningkatkan kadar volatile matter disebabkan oleh semakin kecil 

ukuran parrtikel pada briket maka kandungan briket yang menguap akan semakin sedikit juga. Hasil 

analisis kadar volatile matter pada penelitian ini menunjukkan bahwa angka kandungan volatile matter 

tertinggi didapatkan pada ukuran 100 mesh sebesar 57,6368%, dan kandungan volatile matter terendah 

pada ukuran 20 mesh sebesar 55,0374%. 

Nilai kadar volatile matter berhubungan langsung dengan kadar air yang dihasilkan, di mana 

semakin tinggi kadar air maka konsentrasi zat menguap yang dihasilkan akan semakin tinggi. Hal ini 

dikarenakan briket dengan ukuran partikel yang kecil akan sulit terbakar dan menghasilkan asap yang 

lebih banyak. Penelitian ini menghasilkan nilai volatile matter berkisar antara 55,0374- 57,6368%, 

dimana hasil ini belum memenuhi persyaratan SNI dengan nilai kadar volatile matter maksimum 15 %. 

Menurut Yuliah (2017) Tinggi rendahnya kadar volatile matter pada briket disebabkan oleh 

kesempurnaan proses karbonisasi dan juga di pengaruhi oleh waktu dan suhu pada proses pengarangan. 

Semakin besar suhu dan waktu pengarangan maka semakin banyak zat menguap terbuang sehingga pada 

saat pengujian kadar volatile matter akan diperoleh kadar volatile matter yang rendah. 

4. Kadar Fixed Carbon 

Kadar fixed carbon adalah banyaknya fraksi karbon yang terikat dalam briket arang selain air, zat 

menguap, dan abu. Briket bioarang yang baik harus memiliki kadar karbon terikat yang tinggi. Pada 

penelitian ini variasi ukuran partikel briket bioarang ampas tebu memberikan dampak pada kadar fixed 

carbon yang dihasilkan pada briket. Pengaruh ukuran partikel briket bioarang ampas tebu terhadap fixed 

carbon dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4 Pengaruh Ukuran Partikel Briket Bioarang Ampas Tebu Terhadap Kadar Fixed Carbon 

 

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat nilai fixed carbon semakin menurun seiring dengan semakin 

kecilnya ukuran partikel. Persentase fixed carbon dalam penelitian ini berkisar antara 30,5312-35,8728%. 

Kadar fixed carbon terendah dalam penelitian ini adalah 30,5312% pada ukuran partikel 100 mesh, 

sedangkan kadar  fixed carbon tertinggi dalam penelitian ini adalah 35,8728% pada ukuran partikel 20 

mesh. Ukuran partikel yang semakin kecil cenderung akan menghasilkan nilai fixed carbon yang semakin 

rendah. Hal ini disebabkan oleh kandungan kadar air, kadar abu dan kadar volatile matter. Semakin tinggi 

kadar air, abu dan volatile matter maka kadar zat fixed carbon yang dihasilkan akan semakin rendah. 

Menurut Sudiro dan Suroto (2014), terlihat bahwa semakin kecil ukuran partikel maka kadar fixed carbon 

yang dihasilkan akan semakin rendah disebabkan karena nilai kadar air, kadar abu dan kadar volatile 

matter yang semakin tinggi. 

5. Nilai Kalor 

Nilai kalor merupakan parameter yang sangat penting untuk diketahui karena akan menentukan 

kualitas briket yang dihasilkan apakah layak atau tidak untuk digunakan. Semakin tinggi nilai kalor yang 

dihasilkan maka briket layak untuk digunakan sebagai bahan bakar. Pada penelitian ini variasi ukuran 

partikel briket bioarang ampas tebu memberikan dampak pada kadar nilai kalor yang dihasilkan pada 

briket. Pengaruh ukuran partikel briket bioarang ampas tebu terhadap nilai kalor dapat dilihat pada 

gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 Pengaruh Ukuran Partikel Briket Bioarang Ampas Tebu Terhadap Nilai Kalor 

Dari gambar 5 dapat dilhat nilai kalor semakin menurun seiring dengan semakin kecilnya ukuran, 

Nilai kalor tertinggi yaitu 5417,52 kal/g dengan ukuran 20 mesh, sedangkan nilai kalor terendah pada 

penelitian ini 5298,82 kal/g dengan ukuran 100 mesh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil ukuran 



Jurnal Teknik Kimia Vokasional (JIMSI)   ISSN 2775-9083 (Print)  
Vol. 4, No. 1, Maret 2024  ISSN 2775-9075 (Online) 
 

 

7 
Yana, Y., et al. (Pengaruh ukuran partikel …)  

partikel cenderung akan menurunkan nilai kalor briket arang tersebut, karena ukuran partikel yang terlalu 

kecil akan menghasilkan nilai fixed carbon yang rendah sehingga nilai kalor yang dihasilkan akan 

semakin rendah. Menurut Purwanto (2015), semakin kecil ukuran partikel nilai kalor yang dihasilkan 

akan semakin rendah. Hasil analisis nilai kalor pada penelitian ini rata-rata berkisar antara 5417,52-

5298,8171 kal/g. Nilai kalor pada penelitian ini memenuhi persyaratan SNI 01-6235-2000 dengan nilai 

maksimum 5000 kal/g. 

 

SIMPULAN  

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Ukuran partikel mempengaruhi kualitas dari briket bioarang yang dihasilkan, karena ukuran partikel 

yang semakin kecil dapat meningkatkan kadar air, zat menguap, kadar abu, kerapatan daya bakar dan 

menurunkan nilai kalor briket bioarang ampas tebu. 

2) Hasil terbaik ditunjukan pada briket bioarang ampas tebu pada ukuran partikel 20 mesh dengan nilai 

kadar air (6,14%), kadar volatile matter (55,0374%), kadar abu (2,9498%), kadar fixed carbon 

(35,8728%) dan nilai kalor (5417,52 kal/g). 
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